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Abstrak

Bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dipakai oleh masyarakat penuturnya dihargai dan dipelihara oleh Negara karena bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan bangsa. Salah satu dari bahasa daerah di Nusantara ini adalah bahasa Jawa. Penutur bahasa Jawa merupakan penutur terbanyak dibandingkan bahasa lain di Nusantara ini. Bahasa Jawa mempunyai beberapa dialek yang tersebar di beberapa daerah. Dialek yang satu dengan dialek yang lain sering terlihat menunjukkan perbedaan-perbedaan yang menyolok. Adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa bahasa itu beragam. Keberagaman ini menunjukkan kekayaan bahasa. Dialek-dialek ini memperkaya perbendaharaan kata dalam Bahasa Jawa. Selain itu, kosakata untuk menyebutkan sesuatu juga beragam. Misalnya, untuk menyatakan ‘jatuh’ dalam bahasa Indonesia, dapat dinyatakan dengan kata /tiba/, /lugur/, /gigol/, /ceblok/, /rigol/, /rogol/, dan lain sebaginya. Ini menunjukkan kekayaan bahasa Jawa yang harus dijaga dan dilestarikan supaya generasi yang akan datang masih mengenal kata-kata tersebut.
kata kunci: kekayaan bahasa Jawa, perbendaharaan kata

PENDAHULUAN
Dalam berkomunikasi sehari-hari, salah satu alat yang paling sering digunakan adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa sebagai sarana penyampaian pesan atau makna oleh seseorang kepada orang lain. Bahasa merupakan salah satu dari tujuh unsur kebudayaan yang bersifat universal. Bahasa merupakan produk budaya. Bahasa dan masyarakat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Bahasa sebagai wadah penyingkapan budaya yang diciptakan oleh masyarakat pemakai bahasa. Sumarsono (2010: 20) menyatakan bahwa bahasa dianggap sebagai cermin zamannya, yang artinya bahwa bahasa itu dalam suatu masa tertentu mewadahi apa yang terjadi dalam masyarakat.

Bahasa mempunyai fungsi yang sangat penting bagi manusia, terutama sebagai fungsi komunikatif (Tarigan, 2009: 6). Berbicara mengenai fungsi bahasa, Halliday (dalam Tarigan, 2009: 6-8) menyebutkan tujuh fungsi bahasa, yaitu: 1) fungsi instrumental, berfungsi menghasilkan kondisi-kondisi tertentu yang menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu, 2) fungsi regulasi, berfungsi sebagai pengawas, pengendali, atau pengatur peristiwa atau berfungsi untuk mengendalikan serta mengatur orang lain, 3) fungsi representasi, berfungsi untuk membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan realitas yang sebenarnya sebagaimana yang dilihat dan yang dialami, 4) fungsi interaksi, berfungsi menjamin serta memantapkan ketahanan dan kelangsungan komunikasi serta menjalin interaksi sosial, 5) fungsi perorangan, fungsi ini memberi kesempatan kepada seorang pembicara untuk mengekspresikan perasaan, emosi, pribadi, serta  reaksi-reaksinya yang mendalam, 6) fungsi heuristik, fungsi ini melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu pengetahuan untuk mempelajari seluk beluk lingkungan, 7) fungsi imajinatif, melayani penciptaan gagasan-gagasan yang bersifat imajinatif.
Kalau diperhatikan fenomena yang terjadi di dalam masyarakat sekarang ini, komunikasi antara penutur dengan mitra tutur menggunakan bahasa-bahasa gaul. Bahkan penggunaan bahasa Indonesia sendiri sudah tidak begitu diperhatikan, dalam pengucapannya terkadang sudah tidak baku lagi. Apalagi bahasa daerah, yang kebanyakan dianggap oleh generasi muda tidak begitu penting untuk dipelajari, semua ini karena menjaga gengsi, takut dianggap ketinggalan zaman, kampungan, dan lain-lain. Akibatnya, tanpa disadari bahasa daerah akan punah seiring berkembangnya zaman. 
Untuk itu pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 24/2009 tentang Bendera, Bahasa dan Lambang Negara yang di dalamnya mengatur pentingnya perlindungan, pelestarian dan pembinaan bahasa daerah. Di dalam Undang-Undang tersebut pada pasal 42 ayat 1 berbunyi “Pemerintah daerah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia” dan ayat 2 berbunyi “Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan oleh pemerintah daerah di bawah koordinasi lembaga kebahasaan. Dengan demikian, pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk melakukan pengembangan, pembinaan, dan perlindungan bahasa daerah oleh karena bahasa daerah merupakan lambang identitas daerah dan sarana perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah itu. 
Salah satu dari sekian ratus bahasa daerah di Nusantara ini adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa dipakai oleh sebagian besar masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur. Bahasa Jawa mempunyai beberapa dialek yang tersebar di beberapa daerah. Dialek yang satu dengan dialek yang lain sering terlihat menunjukkan perbedaan-perbedaan yang menyolok. Adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa bahasa itu beragam. Itu merupakan kekayaan yang wajib disyukuri. Keberagaman ini menjadi suatu kekhasan dari tiap-tiap daerah. Adi Budiwiyanto yang merupakan seorang peneliti bahasa dari Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), mengatakan, bahasa Jawa merupakan bahasa yang memiliki kontribusi terbesar terhadap pengembangan kosakata nasional, yang mencapai 30,54 persen. Hal itu dikatakan Adi ketika menyampaikan makalah bertajuk Penyerapan Kosakata Bahasa Daerah ke Dalam Bahasa Indonesia Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pada Seminar Nasional Bahasa dan Sastra dalam Konteks Keindonesiaan II yang digelar di Mataram, 17-18 Juni 2009 (sumber: http://www.antarantb.com/print/3466).

Pembinaan bahasa terhadap generasi muda untuk menyadarkan tentang penggunaan dan fungsi bahasa daerah perlu dilakukan. Mengingat arus globalisasi yang semakin deras, jangan sampai generasi muda terbawa arus globalisasi tersebut. Oleh karena itu, dari sisi bahasa perlu kiranya masyarakat menguatkan kembali peran dari bahasa lokal atau bahasa daerah dalam menghadapi arus globalisasi tersebut. Tanggung jawab ini tidak bisa hanya diserahkan begitu saja kepada pemerintah, tetapi semua pihak mulai dari lingkungan keluarga sampai dengan lingkungan daerah setempat harus bertanggung jawab untuk bisa mempertahankan kearifan lokal berupa bahasa daerah tersebut.
PEMBAHASAN
Kekayaan perbendaharaan kata Bahasa Jawa dibandingkan dengan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris perlu disyukuri. Bahasa Jawa yang merupakan bagian dari kebudayan Jawa digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat Jawa. Penutur bahasa Jawa tidak hanya penduduk pulau Jawa saja, tetapi juga penduduk luar Jawa yang berasal dari pulau Jawa. Namun, sayangnya saat ini sudah jarang generasi anak-anak Jawa asli yang mampu menguasai ragam bahasa Jawa dengan mahir, padahal apabila dibandingkan Bahasa Jawa lebih kaya daripada bahasa lain. Melalui makalah ini penulis akan mencoba mengingatkan kembali kosakata Bahasa Jawa yang mungkin oleh generasi muda sekarang sudah tidak dikenal lagi. Harapannya, setelah mengetahui kekayaan kosakata yang dimiliki Bahasa Jawa akan meningkatkan rasa cinta dan rasa bangga memiliki Bahasa Jawa sehingga pada akhirnya generasi muda akan berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa tanpa takut dianggap kuno. Penulis juga akan membandingkan kosakata Bahasa Jawa dengan Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Untuk kosakata bahasa Jawa, penulis menggunakan dasar Kamus Jawa yang disusun oleh Balai Bahasa Yogyakarta, sedangkan untuk kosakata Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris penulis mewawancarai salah satu dosen Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, dan juga sesekali mengecek pada kamus offline untuk memastikan. Berikut ini tabelnya.

	No.
	Glos
	Bahasa Jawa
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Inggris

	1.
	Jatuh
	tiba
	jatuh
	fall

	
	
	ceblok
	
	

	
	
	lugur
	
	

	
	
	gigol
	
	

	
	
	rigol
	
	

	
	
	rogol
	
	

	
	
	njlungup
	tersungkur
	

	
	
	kejengkang
	
	

	
	
	nyungsep
	
	

	
	
	njungkel 
	terpelanting
	

	
	
	nggeblag
	
	

	
	
	ngglundhung
	
	

	2.
	duduk
	njagong
	duduk
	sit

	
	
	jegang
	
	

	
	
	slonjor
	
	

	
	
	silah
	bersila
	

	3.
	membawa
	nggawa
	membawa
	bring/carry

	
	
	nyangking
	menenteng
	

	
	
	nyangklong
	
	

	
	
	nyunggi
	
	

	
	
	mikul
	memikul
	

	
	
	ngindhit
	
	

	
	
	ngempit
	
	

	
	
	nggotong 
	mengangkat
	

	4.
	melihat
	ndeleng
	menyaksikan
	see

	
	
	nonton
	menonton
	watch

	
	
	nyawang
	memandang
	

	
	
	nglirik
	melirik
	

	
	
	nginjeng
	mengintip
	peek

	
	
	mlorok
	melotot
	

	
	
	mlole
	
	

	
	
	mlongok
	
	

	5.
	senyum
	mesem
	senyum
	smile

	
	(ekspresi bibir)
	mrengut
	cemberut
	grim

	
	
	mecucu
	
	

	
	
	menjep
	
	

	6.
	dipukul
	dikeplak
	dipukul
	hit

	
	
	digebug
	
	

	
	
	ditempiling
	
	

	
	
	ditabok
	
	

	
	
	diantem
	
	

	7.
	makan
	mangan
	makan
	eat

	
	
	nguntal
	
	

	
	
	nggadho
	
	

	
	
	nyaplok
	
	

	
	
	ngemplok
	
	

	
	
	mbrakot
	
	

	
	
	ngrikiti
	
	

	
	
	mbadhog
	
	

	
	
	nggaglak
	
	

	8.
	Padi dan bagian-bagiannya
	pari
	padi
	rice 

	
	
	gabah
	gabah
	

	
	
	beras
	beras
	

	
	
	menir 
	menir
	

	
	
	las
	
	

	
	
	merang
	
	

	
	
	sega
	nasi
	

	
	
	leri
	
	

	
	
	tajin
	
	

	
	
	intip
	intip
	

	
	
	kenul
	
	

	
	
	karag
	
	

	
	
	dedek
	bekatul
	

	
	
	dami
	
	

	
	
	damen
	
	

	9.
	Pohon kelapa dan bagian-bagiannya
	klapa/krambil
	kelapa
	coconut

	
	
	kenthos
	
	

	
	
	cikal
	tunas
	bud

	
	
	bluluk
	
	

	
	
	cengkir
	
	

	
	
	degan
	kelapa muda
	

	
	
	glugu
	
	coconut tree

	
	
	manggar
	mayang
	

	
	
	janur
	
	coconut leaf

	
	
	blarak
	
	

	
	
	sada
	
	

	
	
	bongkleng
	
	

	
	
	mancung 
	
	

	
	
	sepet
	sabut
	coconut fiber

	
	
	bathok
	tempurung kelapa
	

	10.
	Pohon pisang dan bagian-bagiannya
	gedhang
	pisang
	banana

	
	
	debog
	
	

	
	
	tuntut
	
	

	
	
	klaras
	
	

	
	
	jantung
	
	

	11.
	Anak 
	anak
	anak
	child

	
	
	atmaja
	putra
	

	
	
	yoga
	
	

	
	
	sunu
	
	

	
	
	putra
	
	

	
	
	siwi
	
	

	
	
	suta
	
	


1. Seorang penutur ketika akan menyatakan ‘jatuh’ dalam Bahasa Jawa bisa menggunakan kata tiba [tibɔ], ceblok [cǝblɔk], lugur [lugUr], gigol [gigɔl], rigol [rigɔl], dan rogol [rɔgɔl]. Antara daerah yang satu dengan daerah yang lain mempunyai perbedaan dalam penggunaan kata. Keragaman ini menunjukkan kekayaan kosakata Bahasa Jawa. Dilihat dari posisi jatuhnya ada njlungup [njluŋUp] yaitu posisi jatuhnya ke depan, kejengkang [kǝjǝŋkaŋ] yaitu posisi jatuhnya ke belakang (telentang), ndlosor [ndlɔsɔr] yaitu posisi jatuhnya ke depan (telungkup), njungkel [njuŋkǝl] yaitu posisi jatuhnya terjungkal ke belakang, nggeblag [ŋgǝblag] yaitu posisi jatuhnya ke belakang telentang dan terbentur benda keras, ngglundhung [ŋglunḍUŋ] yaitu posisi jatuhnya terguling dari atas ke bawah.   
2. Posisi seseorang saat duduk bisa bermacam-macam. Misalnya, njagong [njagɔŋ] yaitu duduk dalam arti umum, jegang [jegaŋ] yaitu duduk dengan mengangkat salah satu kaki kemudian ditumpukan pada kaki yang satunya, slonjor [slɔnjɔr] yaitu duduk dengan meluruskan kaki, silah [silah] yaitu duduk dengan cara kaki dilipat ke dalam.

3. Seorang penutur ketika akan menyatakan ‘membawa’ dalam Bahasa Jawa bisa menggunakan kata yang bermacam-macam, tergantung seperti apa cara membawanya. Misalnya, nggawa [ŋgɔwɔ] yaitu membawa dalam arti umum, nyangking [ñaŋkIŋ] yaitu membawa dengan menggunakan tangan seperti biasa, nyangklong [ñaŋklɔŋ] yaitu membawa dengan cara disampirkan di bahu, nyunggi [ñuŋgi] yaitu membawa dengan diletakkan di kepala, mikul [mikUl] yaitu membawa dengan pikulan yang ditumpukan di bahu, ngindhit [ŋinḍIt] yaitu membawa dengan diletakkan di pinggul, ngempit [ŋempIt] yaitu membawa dengan diletakkan di ketiak atau di antara dua paha, nggotong [ŋgɔtɔŋ] yaitu mengangkat secara bersama-sama dua orang atau lebih.
4. Cara seseorang saat melihat bisa bermacam-macam. Misalnya ndeleng [ndǝlǝŋ], nonton [nɔntɔn], nyawang [ñawaŋ]. Ndeleng artinya melihat dengan sungguh-sungguh; nonton artinya melihat sesuatu misalnya gambar, TV (sama dengan ndeleng); nyawang artinya melihat agak lama. Kemudian kata nginjeng [ŋinjǝŋ] artinya melihat secara sembunyi-sembunyi melalui lubang kecil atau celah-celah, nglirik [ŋlirI?] artinya melihat dengan tajam ke samping kiri atau kanan, mlorok [mlɔrɔ?] artinya melihat dengan melebarkan mata, mlole [mlole] artinya memandang tanpa berkedip, mlongok [mlɔŋɔ?] artinya memandang dengan rasa heran.
5. Ekspresi bibir bisa bermacam-macam. Misalnya, mesem [mɛsǝm] atau tersenyum dengan mengembangkan bibir sedikit untuk menunjukkan rasa senang, gembira, suka; mrengut [mrǝŋut] atau cemberut dengan bermuka masam; mecucu [mǝcucu] dengan menjontorkan bibir, menjep [mɛnjǝp] dengan menahan bibir, biasanya karena tidak suka atau sinis.
6. Seorang penutur ketika akan menyatakan ‘dipukul’ dalam Bahasa Jawa bisa menggunakan kata dikeplak [dikǝpla?] yaitu dipukul bagian kepala, digebug [digǝbUg] yaitu dipukul dengan sebilah bambu, dsb., ditempiling [ditǝmpIlIŋ] yaitu dipukul bagian antara mata dengan telinga, diantem [diantǝm] yaitu dipukul dalam arti umum.
7. Seorang penutur ketika akan menyatakan ‘makan’ dalam Bahasa Jawa bisa menggunakan kata mangan [maŋan] dan ngemplok [ŋǝmplɔ?] artinya makan dalam arti umum, nguntal [ŋuntal] artinya makan tanpa dikunyah, nggadho [ŋgaḍo] artinya makan lauk tanpa nasi, nyaplok [ñaplɔ?] artinya makan untuk binatang misalnya buaya, mbrakot [mbrakɔt] artinya makan untuk binatang misalnya harimau, ngrikiti [ŋgrikiti] artinya makan sedikit demi sedikit, mbadhog [mbaḍog] artinya makan (penggunaan katanya kasar), nggaglak [ŋgagla?] artinya makan (penggunaan katanya untuk buto/raksasa).
8. Tanaman padi termasuk dalam suku padi-padian dengan akar serabut, batang sangat pendek, struktur serupa batang terbentuk dari rangkaian pelepah daun yang saling menopang, daun sempurna dengan pelepah tegak, daun berbentuk lanset, warna hijau muda hingga hijau tua, berurat daun sejajar yang tertutupi oleh rambut yang pendek dan jarang. Di dalam Bahasa Jawa tanaman padi dan bagian-bagiannya serta hasil pengolahan padi menjadi beras kemudian nasi mempunyai penyebutan sendiri. Misalnya, pari [pari] atau padi adalah butir-butir padi yang masih melekat di tangkainya, gabah [gabah] adalah butir padi yang sudah dilepas dari tangkainya dan masih berkulit, beras [bǝras] adalah biji padi yang telah terkelupas kulitnya, menir [mǝnIr] adalah pecahan beras halus yang terjadi ketika ditumbuk, las [las] adalah beras yang masih bercampur dengan beberapa biji gabah karena proses penggilingan yang tidak sempurna, merang [mǝraŋ] adalah kulit gabah, sega [sǝgɔ] adalah beras yang sudah berhasil dimasak, leri [lǝri] adalah air hasil cucian beras, tajin [tajIn] adalah air rebusan beras sebelum nasi benar-benar menjadi tanak, intip [IntIp] adalah kerak atau nasi gosong yang biasanya ada di dasar periuk, kenul [kǝnUl] adalah lapisan di atas intip yang apabila dimakan sangat empuk dan kenyal, karag [karag] adalah nasi yang dikeringkan, dhedhek [ḍǝḍǝ?] adalah kulit gabah yang sudah digiling hingga halus, dami [dami] adalah nama daun tanaman padi, damen [damɛn]adalah nama untuk tanaman padi. 
9. Pohon kelapa merupakan anggota tunggal dalam marga Cocos dari suku aren-arenan. Semua bagian dari tumbuhan ini dapat dimanfaatkan oleh manusia. Bagian-bagian dari pohon kelapa yaitu klapa [klɔpɔ] atau krambil [krambIl] adalah buah dari pohon kelapa, kenthos [kǝnṭɔs] adalah isi buah kelapa, cikal [cikal] atau tunas pohon kelapa yang masih muda, bluluk [blulU?] adalah kelapa yang masih kecil, cengkir [cǝŋkIr] adalah bakal kelapa yang belum ada dagingnya, degan [dǝgan] adalah kelapa yang masih muda dan dagingnya masih empuk, glugu [glugu] adalah batang kelapa, manggar [maŋgar] atau mayang adalah bunga kelapa, janur [janUr] adalah daun kelapa yang masih muda, blarak [blara?] adalah daun kelapa yang sudah kering, sada [sɔdɔ] adalah tangkai daun kelapa yang sudah kering, bongkleng [bɔŋklɛŋ] adalah batang pada daun kelapa yang biasanya untuk kayu bakar, mancung [mancUŋ] adalah bagian dari tandan kelapa yang biasanya untuk kayu bakar, sepet [sǝpǝt] adalah sabut kelapa, bathok [baṭɔ?] adalah tempurung kelapa.
10. Pisang tersusun dalam tandan dengan kelompok-kelompok tersusun menjari yang disebut sisir. Pisang dalam Bahasa Jawa gedhang [gǝḍaŋ]. batang pohonnya disebut debog [dǝbɔg], bunganya disebut tuntut [tuntUt], daunnya disebut klaras [klaras], dan bagian dari tandan pisang yang menyerupai jantung manusia disebut jantung pisang. Jantung pisang ini dapat diolah menjadi sayur.
11. Seorang penutur ketika akan menyebut ‘anak’ dalam Bahasa Jawa bisa menggunakan kata anak [ana?], putra [putrɔ], suta [sutɔ], sunu [sunu], atmaja [atmɔjɔ], yoga [yogɔ], siwi [siwi].
Apabila dicari lagi kosakata yang lain sangat mungkin banyak kosakata Bahasa Jawa yang tidak ada di dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Misalnya, nama bunga (kembang), nama anak hewan, nama biji-bijian, nama daun yang dalam Bahasa Jawa mempunyai nama sendiri-sendiri. Kembang aren = dangu, kembang blimbing = maya, kembang cengkeh = polong, kembang kacang = sungut, kembang krambil = manggar, kembang lombok = menik, kembang gedhang = tuntut, kembang mlinjo = uceng, dan sebagainya. Anak kucing = cemeng, anak jaran (kuda) = belo, anak macan (harimau) = gogor, anak bajul (buaya) = krete, anak iwak (ikan) bandeng = nener, anak cecek (cicak) = sawiyah, dan sebagainya. Biji asam = klungsu, biji durian = pongge, biji kelapa = kenthos, biji mangga = pelok, biji semangka = kwaci. Daun melinjo = so, daun padi = dami, daun kelapa = blarak, daun cabai = sabrang, dan lain sebagainya. 
Masih banyak lagi kekayaan kosakata bahasa Jawa yang tidak ada di dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Ketika kita akan menyebut tukang yang menebangi kayu, dalam Bahasa Jawa cukup sebutkan saja kata blandhong; ketika kita akan menyebutkan kandang untuk binatang kuda, dalam Bahasa Jawa cukup sebutkan saja kata gedhogan.

Bahasa Jawa juga kaya permainan kata, yang biasa disebut parikan, paribasan, bebasan, saloka, sanepa, serta tembung saroja, tembung entar, tembung garba, tembung camboran, keratabasa, rurabasa. Berikut ini penjelasannya dikutip dari buku Kembang Setaman.

1. Parikan iku unen-unen rong gatra. Wanda pungkasan pedhotaning gatra kapisan kecape padha karo wanda pungkasan pedhotaning gatra kang kapindho. Gatra kapisan minangka purwaka dene karepe ana ing gatra kapindho. Tuladha:

tawon madu ngisep sekar,

golek ngelmu kudu sabar.

2. Paribasan yaiku unen-unen gumathok, ajeg panganggone, tegese wantah. Tuladha:

tulung menthung, tegese menehi pitulungan nanging malah gawe rekasane sing ditulungi

becik ketitik ala ketara, tegese kabeh pagaweyan kang becik lan kang ala bakal katon dhewe
3. Bebabasan yaiku unen-unen gumathok, ajeg panganggone, ngemu rasa pepindhan sing dipindhakake pakarti utawa kaanane uwong. Tuladha:

nabok nyilih tangan, tegese tumindak ala sarana kongkonan wong liya

kejugrugan gunung menyan, tegese oleh begja gedhe

4. Saloka yaiku unen-unen kang gumathok, ngemu surasa pepindhan. dene pepindhane mau tumrap uwong lan kaanan utawa pakartine. Tuladha:

ula marani gebug, tegese wong kang njarag marang kacilakan

kebo kabotan sungu, tegese wong kang uripe rekasa jalaran kakehan sanggan.

5. Sanepa yaiku unen-unen bangsane pepindhan, ngemu surasa mbangetake nanging nganggo tembung sing tegese kosok balen karo karepe. Tuladha:

ambune arum jamban, tegese bacin banget

awake kuru semangka, tegese lemu banget

6. Tembung saroja yaiku tembung loro padha tegese digandheng dadi siji, ngemu surasa akeh utawa mbangetake. Tuladha:

sayuk rukun, tegese rukun banget

welas asih, tegese welas banget

7. Tembung entar yaiku tembung sing tegese dudu teges salugune. Tuladha:

adus kringet, tegese nyambut gawe mempeng banget

dawa ususe, tegese sabar

8. Tembung garba yaiku tembung loro kang digandheng nanging wandane disuda. Tuladha:

ana ing = aneng

nara endra = narendra

9. Tembung camboran yaiku tembung loro utawa luwih kang dijejerake, mung nduweni teges siji. Tuladha:

tindak tanduk, tegese kabeh tumindak

baya pakewuh, tegese kabeh bebaya

10. Cangkriman yaiku unen-unen kang njaluk dibatang. ana kang asale mung saka anggone nggathuk-nggathukke wandane tembung sawetara, nanging ana kang awujud irib-iriban. Tuladha:

gowang pelot = jagone ana ing lawang, cempene mencolot

pitik walik saba kebon, tegese nanas

11. Keratabasa (jarwodhosok) yaiku cara njarwani/negesi tembung kanthi pangothak-athik, digathuk-gathukake murih mathuk. Tuladha:

guru = digugu lan ditiru

tebu = anteping kalbu

12. Rurabasa yaiku rakitaning tembung kang luput nanging wis umum utawa wis lumrah. Tuladha:

adang sega = adang beras supaya dadi sega

menek kambil = menek wit kambil 

Apalagi kalau sudah bicara tingkat tutur dalam Bahasa Jawa, ada ngoko, krama, krama inggil. Misalnya: mangan (ngoko), nedha (krama), dhahar (krama inggil). Itu semua kekayaan perbendaharaan kata dalam Bahasa Jawa yang harus kita jaga dan kita lestarikan supaya tidak punah tenggelam oleh kemajuan zaman. Tantangan terberat kita yaitu mewariskan hasil kebudayaan yang adiluhung ini kepada generasi muda. Banyak pandangan negatif berkenaan dengan penggunaan Bahasa Jawa, yang katanya sangat kuno dan kurang bergengsi. Oleh karena itu, lingkungan keluarga sebagai tempat pertama anak memperoleh bahasa harus memberikan pemahaman berkenaan dengan penggunaan Bahasa Jawa supaya terjadi pewarisan sehingga Bahasa Jawa akan tetap bertahan. Jangan sampai nasib Bahasa Jawa yang sekarang ini banyak penuturnya pada waktu yang akan datang mengalami kepunahan.
Edwards (dalam Sumarsono, 2010: 302) mencatat 9 butir yang berkaitan dengan kepunahan bahasa sebagai berikut.
1. Ciri bahasa yang punah mempunyai penutur asli yang kebanyakan orang-orang setengah baya atau orang-orang lebih tua. Ini mencerminkan tiada pengalihan bahasa itu kepada generasi lebih muda dan mencerminkan putusan pragmatis yang melihat varietas (bahasa) lain lebih penting bagi masa depan.

2. Bahasa yang surut itu sering terkungkung di wilayah pedesaan yang mengaitkan bahasa dengan kemiskinan, penderitaan dan ketidakpedulian.
3. Kedwibahasaan sering hanya merupakan gejala sementara, untuk kemudian digantikan oleh keekabahasaan bahasa yang dominan. Manakala sebuah bahasa tidak lagi mempunyai monoglot (yaitu ekabahasawan B1), proses surutnya bahasa sudah dimulai.

4. Surutnya bahasa tidak dapat sepenuhnya dilepaskan dari gejala sosial penting yang lain, tidak dapat dipandang sebagai variabel dependen tunggal yang tidak dipengaruhi oleh gabungan unsur-unsur lain yang menjadi variabel independen. Semuanya kait berkait. Itu berari upaya intervensi terhadap satu unsur saja, misalnya bahasa saja pasti tidak berhasil. 

5. Keinginan menghentikan surutnya bahasa yang sedang terancam yang hanya dilakukan oleh segelintir orang dalam kelompok minoritas. 

6. Upaya menghidupkan kembali bahasa sering menyebabkan bertambahnya jumlah orang yang mengetahui bahasa itu. Namun, dwibahasawan sekunder (yaitu dwibahasawan yang B2-nya adalah bahasa asli nenek moyangnya), yang B1-nya bukanlah bahasa minoritas, bukanlah unsur yang penting bagi kelanjutan hidup bahasa itu dibandingkan dengan penutur asli. Di samping itu sering dikacaukan antara orang yang dapat berbicara dalam bahasa itu dengan orang yang menggunakannya setiap hari, karena itu kelompok ini tidak begitu relevan bagi penghidupan (pembangkitan) bahasa.

7. Banyak kegiatan budaya yang semula berkaitan dengan suatu bahasa bisa berlanjut terus sampai jauh setelah bahasa itu surut secara drastis.

8. Bukti kebahasaan yang umum menunjukkan wanita lebih banyak cenderung tertarik (dan memakai) bahasa (atau ragam bahasa dalam satu bahasa) yang berprestise dibandingkan dengan pria. Ini dapat menjadi faktor penting dalam pengalihan bahasa kepada anak, dalam kaitannya dengan surutnya bahasa dalam kontaknya dengan pesaingya yang lebih kuat dan lebih tinggi statusnya.

9. Media massa merupakan “pedang bermata dua” bagi bahasa yang sedang surut. Disatu sisi bahasa itu jelas terwakili dalam media; disisi lain, media itu merupakan pengimpor unsur bahasa asing, ditambah dengan meningkatnya globalisasi budaya yang disajikan oleh media jelas membantu surutnya bahasa.
PENUTUP
Mengutip pernyataan Thomas Jones bahwa bahasa itu bersifat organis (seperti makhluk hidup) dan karena itu bahasa mempunyai rentangan hidup. Pengungkapan awal ini ditemukan pada karya Thomas Jones, 1688, yang dikutip oleh Morgan, terhadap bahasa ada waktu yang dijanjikan (dijadwalkan); keduanya mempunyai masa bayi (infancy), dasar dan awal, mempunyai peningkatan dalam kemurnian dan kesempurnaan; begitu pula dalam penyebaran, dan pengembangbiakan: ketegaran, masa tua, rentan (merosot) dan rusak. Nasib bahasa terkait dengan pemakaiannya, apabila suatu bahasa punah hal itu karena keadaan penuturnya yang telah berubah. Oleh karena itu, di zaman yang modern ini jangan sampai penutur Bahasa Jawa semakin berkurang. Perlu upaya pewarisan kepada generasi muda sebagai upaya memperpanjang usia Bahasa Jawa. Salah satu caranya dengan menanamkan perasaan bangga terhadap Bahasa Jawa. Apabila kita sudah merasa bangga memiliki Bahasa Jawa, dalam pergaulan sehari-hari kita akan berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. Tidak ada rasa malu dianggap kuno atau kurang bergengsi. Hal ini mengingat hidup matinya suatu bahasa tergantung dari penuturnya. Semoga tulisan ini bermanfaat.
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